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AL-IRSYAD DI TENGAH PERGERAKAN NASIONAL INDONESIA
PADA TAHUN 1914 - 1945

Al-Irsyad lahir pada saat awal-awal Pergerakan
Hasional Indonesia. Walaupun lahirnya Al=Irsyad tidak di-
sebabkan oleh keterlibatannya dalam politik pemerintahan
pada waktu itu, namun Perhimpunan ini juga turut serta

mempercepat lahirnya Republik Indonesia.

Dengan kembali kepada Al-Qur'Sn den Al-HadTs me-
nyebabkan umet Islam menjadi dinamis. Oleh sebad itu fake
tor pendidikanlah yang dianggep sangat penting oleh
Assuurkaty untuk menyalurkan dan meneruskan pendapat-pen=
dapatnya, baik pendidikan formal maupun pendidikan non

formal.

Di samping bidang pendidikan, Al-Irsyad Jugs meli-
batken diri delem bidang sosisl dan politik, walaupun ti-
dak secara lungsung keterlibastannya delam bidang politik
menginzet ia sebagai organisasi sosial keagamaan, Untuk

itu dapat disimak ulasan berikut tentang keterlibatannya
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dalam Pergereksn Nesional beik dalam bidang pendidikan ,
sosial maupun politik. |

A. Peranen Al-Irsyad Dalam Bidang Pendidiken.

Pendidiken merupaskan faktor terpenting untuk men-
cetak suatu bangsa, karena pendidikan = berfungsi untuk
menentukan kwalitas seseorang.

Pars pemimpin pembaharuan telah mengamati betapa
pentingnya pendidikan dalam gerakan pembsharuannya. To=
koh-tokoh pembaharuan ini semua bergerak dalam bidang
pendidikan dan mercka semua menjadi guru.

"Pembaharu-pembaharu itu mengakui betapa penting-

nya pendidiken untuk membina dan membangun generasi
generasi yang lebih muda, Perubashan dalam pemikiran
dan ide-ide tentulah akan mempunyai arti yang besar

dan akan lama bertahan apsbila perubshan - perubzhan
ini mendapat tempat dalam kalangan generasi muda®, !

Demikian pula Assuurkaty, mengenggap pendidikan
sebagal salah satu faktor yang terpenting untuk menye-
barkan faham~-fahamnya. Lewat pendidikan formal, depat di-
tananken aqidah yang murni, fiqih Islam serta akhlag Ise
lamiyah yang aksn dipraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu Perhimpunan Al-Irsyad terutems men-
curahkan perhatiannya dalsm bidang pendidikan den penga=-
Jeran di semping bideng kebudayaan , da’wah serta kema-

1
Delier Noer, Gerakaen Moderen Islem Di Indonesis
1900 ~ 1942, LP3BES, Jakarta, 1985, h. BT, — ———
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syarakatan untuk kemurnian tauhid, ibadah dan amaliyah
Islam, Al-Irsyad akan depat mencapai cita-citanya hanya
dengan usaha yang penuh kesungguhan dalam bidang pendi=-
dikan dan pengajaran, tentunya dengen tidak mengecilkan
bidang-bidang lain sebagai ussahe pendukung amaliyahnya,

demikian tutur Assuurksty.®

Dilihat dari latar belaksng kedatangannya ke
Indonesia, adalah untuk untuk mengajar. Ketika beliau ber-
ada di Makkahpun beliau mengajar di Masjidil haram. Jadi

tampaknya mengs jar memang merupakan kebiasaan Assuurkaty.

Untuk mewujudkan salah satu tujusn Al - Irsyad,
didirikanlah sekolah-cekolah yeng terbuka untuk umum assl-
kan mereka muslim. Hanyz saja kebanyakan dari yang men-
daftarkan diri adalah dari keturunan Arab sesual dengan
sussana zaman masa itu. Tapi ini tidak berarti  jumlah
anak-spak Indonesia sedikit. Cukup banyak putera-putera
aktifis dan pengurus Muhsmmadiysh yang bersekolah di lem-

baga-lembaga pendidikan Al—Irayad.3

Ada lims Jenjang sekolah Al-Irsyad, dan untuk me-
nyelesaikan semua ini dibutuhkan waktu sekitar 15 tahun.

zvstaé Salim Makarim, “"Al-Irsyed itu adalah Atta'
1lim, SUARA, Sursbays, 1985, h. 23.

3DJarnaw1 Hadikoesoemo, Dari Jameluddin Al-Afghani
Sampai XHA Dshlesn, Persatuan, Yogyakarta, fhe f1e
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Lengkapnya jenjang sekolah-sekoleh tersebut adalsh :
1. Awwaliyah , lama belajar tiga tahun,
2. Ibtidaiysh, lama belajar empat tahun,
3. Tajhiziyah, lems belajar dua tahun,

4. Muallimin , lame belajar empat tshun,
5. Takhaseus , lama belajar dua tahun.%

Mata pelajaran yang diberiken di madrasah-madrasah
itu di samping pelajaren agame, seperti ; Fiqih, gadIE dan
Tafeir juga bahasa Arab dan Sejarah Islam serta Pengeta -
huan umum lain yang seders jat dengan yang diajarkan oleh
sekolah-sekolah pemerintah. Sejarah Islem diperlukan une-
tuk memberikan gewbaran yang hidup tenteng kebenaran Islam
serta kegagahan umatnya.s Pelajaran agama dan bahasa Araeb
merupaken pelsjaran yang sangat diutamakan. Pelajarsn ba-
hasa Arab sebagai alat utame untuk menggall dan memahami
Ielam dari sumber-sumber pokoknya. Sebagaimana dikutib
oleh Mahmud Yunus dalam kitabnya Sejarah Pendidikan Islam
Di Indonesia. Di delam Materi-Materi Program Perjuangan
Al-Irsyad bidang Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan me-
muat antara lain: "Mengutamskan pembukaan madrasah dan se~
kolah-sekolah lanjutan yang bersifat agama, sedangkan pé-
da seRolah umum Al-Irsyad, agama dan bahasa Arab menentu-

kan kenaikan kelas*.6

4Mahmud Yunus, Seaarah Pendidikan Islam di Indone-
gla, Mutisra, Jakarta, ’ P RO

- L

pelier Noer, op. eit., h. 76.

6DP? Perhimpunan Al-Irsyad, op. eit., h. 39,
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Penekanan kepada pembinaan kemampuen untuk bisa menelash
sumber-sumber Islam sangat kuat, di samping secara umum
disrahken sebagai upaya pengembangan kemampuen berfikir
para murid, tumbuhnya daya kritik, pengertisn dan bukan
hafalan, i

Kitab-kitab kafya Muhammad Abduh seperti "Risalah
Tauhid" dan "Pafsir Al-Manarp" merupakan kitab-kitab pee-
doman Al-Irsyad yang diberikan kepada murid-muridnys ,
Sedang guru-guru yang mengajar di sekolah Al-Irsyad see
bagien besar berasal dari luer negeri, hanya seorang yang
berasal dari dalam negeri, yaitu Sutam Abdul Hamid seba=-
gal guru bshasa Indonesia. Adapun guru-guru yang cukup
dikenal di sekolah Al-Irsysd Jakarts adalah 3

i. Syekh Ahmad Assuurkaty Al-Anshary, 'Alimiyeh
Makkah, 1905 (sebagei Kepela Sekolah),

24 ?gggh Ahmad al-Aqib al-Anshary,lulusan Ale-Azhar

3. Syekh Abdul Fadhal al-Anshary, lulusan Gordon
College Sudan 1911,

44, Cyekh Muhammad al-Hasyimi, lulusan Kulich age
Zaitun Tunisia 1907.

5. Sayyid Muhammad Alatas, lulusen Xulizh Tehnik
Turki 1S807.

6. Syekh Abdur Rahim, lulusan Kuliah Hakim Agama
al-Azhsr Kairo.

7. Syekh Muhsmmad Nur, lulusan Xulish Syeri'ah wad
Din Sudan 1912,

8. Syekh Muhammad al-Madani, lulusen al-Azhar Kairo.

9. Abu Zaid al-Misri, lulusen al-Azhar Xairo i912.

10, Syekh Hasan Hamid al-Anshary, lulusan Syari'sh
wad Din Sudan 1908, 7

11, Syekh Hasan Abu Ali 4dssikah, lulusen Makkah,

7Mahmud. Yunuﬁ, OE. Git., B 307 - 308,
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Secars umum pendidiken yang diselenpgarakan meru-

pakan sarans pembentukan cita-cits dan kemauan serta mee-
ngarahksn kepada ajaran yang benar seperti yang digeris-

kan Al-Qur'@n dan As-Sunnah.®

Madrasah Al-Irsyad ini cukup baik dan termasyhur ,
karena itu Al-Irsyad telah banyak mengeluarkan para lu-
lusan yang agresif, seperti: A.R. Baswedan (tokoh PAI dan
pernah menjabat sebagai Menteri Penerangan RI), Dr. H.M.
Rasyidi (mantan Menteri Agama RI dan Duta Besar RI untuk
Pakistan), Ustaz Umar Hubeisy (murid Assuurkaty yang telah
aktif dalam MIAI dan MASYUMI, serta pernah menjadi anggote
DPR RI), Prof. Dr. 7.M., Hasbi Aen-Shiddiegy (guru besar 4i
IAIN Yogyakarta), Umar Naji (guru Al-Irsyad Jakarts dan
penulis Tarikh Ssurah al-Isl3m wal Irsydd bi Indonesia) ,
Yunus Anis (pensiunan Letnan Kolonel TNI dan pernah menja-
d1 Ketua Umum Muhemmadiyah) den sebagainys.? Al-Irsyad te-
lah mencetak kader-kader yang kwalified dalam masalah aga-
ma, sebadb dengan Islam yang benar dapat merubzh orang un-
tuk berfikir merdeka,

Pada masa selanjutnya sekolsh-sekolah Al - Irsyad

yang mendekati kesempurnaannya adalah Al-Irsyad Surabaya,

“Husséin Bajrei, Make Lehirlah Al-Irs ad, Makalah
Penataran Pimpinan Cabang Ale syad A -IsIam*?ah se Jawa
Timur, Surabayz, h. 6.

QUstaé S5alim Makarim, op. ecit., h, 26,
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Adapun sebab-sebab sekolah-zekplah ini tidak dapat sem-

purna adalah :

i« Para generasi penerusnya tidak dapat melanjutkan pe=-
lajaran~pele jaran seperti yang diajarkan oleh para gu-
ru yang terdahulu setelah guru-guru tersebut wafat,

2. Masa pedudukan Jepangn yang telah memporak-porandakan
organisasi dan sekelah Al-Irsyad.1°

Sedeng usaha-usaha Al-Irsyad untuk mengembalikan
sistem pengajaran pada masa lalunya, tampaknya kini se-

dang diusahakan.

B. Peranan Al-Irsyad Balsm Bidang Sosial.

Di samping bidang vendidikan, bidang sosialpun
merupakan sasaran perjuanzan Al-Irsyad. Dalam hidang ini
Al-Irsyad telah mendirikan Balai Pengsbatan stau Rumah
Sakit. Balai Pengobatan atau Rumsh Sakit ini didiriken
untuk umum, serti Tumah Sskit Umum Al-Irsyad di Surabaya
dan Rumah Sakit Umum 5iti Khadijah di Pekalongan.'' Peg.
dirian Balai ini mungkin terdorong oleh  karena Ahmad
Asauurkaty sendiri teleh belajar ilmu Ketabiban ( 7ibd

Yunani)

1°Hasil wawancara dengan Ustaz Ahmad bin Mahfudsz
pada tanggal dan tempat yang sema.

B@! Parhimpunan Al-Irsyad, op. cit., h. 55,

G F. Pijper, Bebera Studi Tenta Sejarah Is-
lam Di Indoneaia jggg B% Press, 1985, h. 415. 5
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Usaha sosial lein adalsh memberikan bantuan kepada
para siswa Al-Irsysd yang kurang mampu, seperti memberi-
kan keringanan SPP. Jebagaimana dikutip 6leh Husein Haikal
dari ART Al-Irsyad tahun 1919, yaitu "Semua siswa dikena-
kan biaya, tetapi bagi mereka Yang miskin atau yatim da-
pat dibebaskan dari membaysr beaya apapun".13

Sementara itu, Al-Irsyad Juga memberikan bantuan
kepada organisasi Islam yang lain untuk melangsungkan pen-
didikannys. Kedermswansn warga Al-Irsyad tidak terbatas
pada organisasinya sendiri, tetapi juga kepada organisesi
- lain. feperti bantuan yanz diberikan kepada wusaha pendi-
diken Islam PERSIS. Bantuan diperoleh dari mereka yang
tinggal di Jawa Barat dan Jawa Tengah, hingga bantuan ter-
sebut diperoleh 75 % dari wargs Al-Irsysd. Demikian pula
dengan pendirian gedung HIS met de Loer'an, oleh Muhamma-
diyah Pekalongen pada tahun 1925, sumbangan terbesar di-
peroleh dari warga Al-Irayad,14 Demikisnlah beberapa di
antara partisipasi Al-Irsyad dalam bidang sosial.

C. Peranan Al-Irsyad Dalam Bidang Politik

Al=Irsyad tidak mempunyal progrem khusus dalem bi-
dang politik, mengingat Al-Irsyad bukan sebagai organisa-

13Huae1n Haikal, Disertasi, Indonesia-irab Dalam
Peréerakan Kemerdekean Indonesia z1 5 Jakarta,
[ ] hl .22.

"41v34., n. 281,
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si politik. Tetapi simpati dan keterlibatannya dalam Per-
gerakan Nasional banyak ditemukzn. Pada umumnya masyarakat
Arab di Indonesia (baik yang ada di Jam'iyat Khair, apa-
lagi yang terhimpun di Al-Irsyad) memiliki rasa simpeti
yang besar terhadap pergerakan rakyat Indonesia untuk mem-

peroleh kemerdekaan.15

Pada seat Indonesia masih bersda di bawah kekuasa=-
én pemerintah Belanda, Al-Irsyad tampil dengan menyadar-
kan ummat untuk bengkit dari kejumudan atau kebekusn alam
berfikir selama ditindas oleh fahem-faham Yang tidak be-
nar melalui pendidiken. Jugs merupakan gugahen secars umun
untuk menyegarkan kekuatan days berfikir Umat Islem Indo-
nesia, sehingga ia sadar bahws penjajahan manusia atas
manusie tidak dibenarkan oleh Islam, baik penjajahan sua-
tu bangsa terhadap bengsa yang lain, karena itu merupakan
kekejaman dan kezalimen yang berarti telah merampas hak
hidup manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah SWr,

Ketik=a Assuurkety kembali dari perlawatannya ke
negars-negara Arab, beliau melihat banyak deri negara-
negara Islam yang dijajah oleh bangsa Asing, sehingga
Umat Ielam tidak dapat menikmeti kebebasan ysng beser

seperti di Indonesia, Beliau tidak menghendaki adanys
““"‘“‘-———-————-——-.

~

1530119: Noer, op. ecit., h. 77.
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campur tangan pemerintah dalam masalah Islam, tetapi bila
diminte beliau bersedia memberi nasehat ageme kepadz me-

reka.16

Adapun sikap Assuurkety terhadap pemerintah kolo-
nial Belanda seperti yang ditulis oleh G.F, Pijper adalah
“Sebagei seorang muslim yang baik dia menjauhkan diri de-
ri pars pejabat pemerintah; inipun telaﬁ-dilakasnakan ge=-
meénjak ddlu, katanya kepada saya'.17 .

]

Setelah bekerja sama dengan organisasi Islem yang
lain, seperti Muhammadiysh dan PERSIS, Al-Irsyad meluas-
kan pusat perhatisnnya pada persocalan Islam secara umum

di Indoneaia.18 Pada bulan Oktober 1922 Al-Irsyad = meng=

ikuti Konggres Islam di Cirebon, di mana dalam Kongres tee-

sebut is sudah berbicera tenteng kemerdekaan Indonesia.19
"Selaku penganut Pan Islamisme, Ahmed Suurkaty melihat
~ Belanda bukan melulu penjajeh politik, tetapi juga penje-

Jah agama“.zo

Pada tenggal 1 Oktober 1939 secara resmi Al-Irsyad
sudah tercatat sebagai anggota MIAI, yang wakil tetapnye

6.7, Pijper, op. eit., h. 224.

1TLoc. cit.
1aba11er Noer, op. ecit., h. 75.

'90pP Perhimpunan Al-Irsyad, op. eit., h. 51.
201pid., h. 52.
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adalah Ustaz Umar Hubeisy.21 Beliau terus mewakili Al-Ir-
syad dalam MASYUMI, sehingga belisu terpilih menjadi ang-

22 Bahkan setiap rapat yang di-

gota Majlis Konstituante.
adakan oleh MIAI bertempat di gedung Al-Irsyad, (jalan

Danakarya 46 Surabaya sekarang).23

Tokoh-tokoh semacam Abdur Rahman Baswedan
(A.R. Baswedan), Salim Maskati dan Abdurrahman Argubi
adalah orang-orang Al-Irsyad yang kemudian aktif dalam
bidang politik lewat organisasi lain, yaitu Partai Arab
Indonesia (PAI).

PAI didirikan peda tanggal 5 Oktober 1934, dengan

Pengurus Besarnya sebagai berikut :

Ketua : 4.R. Baswedan (Al-Irsyad)
Penulis I : Nuh Alkaf Rabitah )
Penulis II : Salim Maskati Al-Irsyad)
Bendahara : Segaf Assegaf Rabitah )
Komisaris : Abdurrahman Argubi Al-Irsyad).<4

Organisasi ini khusus bagi muwallad dan berasaskan Islam,

serta mengakui secara formal Indonesia sebagai satu-satu-

2lroe, cit.

22Abcebakar At jeh, Gerakan Salafiyah di Indonesia,
Permata, Jakarta, 1970, h. 107.

25Yasil wawancara dengan Ustaz Ahmad bin Mahfudz
pada tanggal dan tempat yang sama.

24Husein Haikal, op. eit., h. 3%36.
*Muwallad adalah sebutan orang Arab yang berdarah

campuran, kerana sebagian ibunya adalah orang Indonesia
asli.
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nya tanah air Indonesia-Arab (keturunan Arab).zb

Sehari sebelumnya yaitu pada tanggal 4 Oktober 1934
para muwallad di Semarang mengadakan konperensi Yang telsh
berhasil mencetuskan suatu ikrar yang kelak disebut dengan
Sumpah Pemuda Indonesia Keturunan Arab?6 Yang antara lain
berisi :

1. Tanah Air Peranakan Arab adalah Indonesia. (Se=-
belum itu mereka berkeyakinan bahwa tanah airnya
adalah negeri-negeri Arab dan senantiasa berori-
entasi ke sana).

2. Karenanya mereka harus meninggalkan  kehidupan
menyendiri (isolasi).

3. Memenuhi kewa jibannya terhadap tanah air dan bang-
sa Indonesia.<

Sejak dari Mu'tamar Islam sampai kepada Kongres
MIAI kemudian XKongres Muslimin Indonesia (KMI), sam-
pai pula pada kelahiran MASYUMI, ..., kemudian pada
zaman Orde Baru Partai Muslimin Indonesia, Perhimpunan
Al-Irsyad tidak pernah absen, selalu mengikuti secara
aktif pembentukan dan perkembangannya. 28

Organisasi Al-Irsyed dan sekolahnye2 cukup porak-
poranda karena pendudukan Jepang. Beberapa sekolah dan
cabang Al-Irsyad terpaksa ditutup. Ketika NICA datang, se-
kolah Al-Irsyad di Prtojo, Jakarta digunakan oleh pemuda-
pemuda Indonesia sebagail markas den kegiatan menghadapi

251hid., h. 331.

261p34., h. 335.

2T1bid., h. 336.

28:%® Perhimpunsn Al-Irsyasd, op. cit., h. 52-53.
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NICA. Akibatnya gedung tersebut dirampas oleh tentara
sewaan Belanda dan hingga kini gedung itu sulit diminta
karena telah dihuni oleh puluhan keluarga tidak sah tan-
pa sewa.29 Ahmad Suurkaty sendiri, sampai akhir hayat
beliau tetap anti Jepang dan selalu menjauhkan diri dari

penguasa-penguassa Jepang.3o

Dengan demikian, telah nyata bahwa Al-Irsyad da-
lam gerak den usahanys telah banyak memberiken andil ke-
pade negera Republik Indonesia dalam meningkatkan taraf
berfikir untuk mempercepat perjalanan menuju tercapainya
kemerdekaan bangsa dan tanah air.31 Seperti Bung Xarno
(Presiden Republik Indonesia yang pertama) juga mengata-
kan bahwe Al-Irsyad ikut mempercepat lahirnya kemerdeka-

an bangsa Indonesia.32

291bid., h. 54-55.
%9.%. Pijper, op. cit., h. 126.

31Ustaz Salim Makarim, Al-Irsyad itu adalah Atta'
1im, SUARA, Surabaya, 1985, h. 25.

?DPP Perhimpunan Al-Irsyad, op. cit., h. 47.





